
SKRIPSI 

 

 

HUBUNGAN PERILAKU DAN PENDAPATAN PETANI PADI 

RAWA LEBAK (Padi Lokal)  DI KELURAHAN SEI LAIS 

KECAMATAN KALIDONI KOTA PALEMBANG  

 

CORRELACTION BETWEEN BEHAVIOR AND INCOME OF 

LEBAK SWAMP PADDY FARMERS (Local Paddy) IN 

 SEI LAIS VILLAGE KALIDONI SUBDISTRICT  

PALEMBANG CITY 

 

 

 

 

 

 

 
 

Adityo Nugraha 

05121401044 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2019 



SUMARRY 

ADITYO NUGRAHA. Correlaction between Behavior and Income of Lebak 

Swamp Paddy Farmers (Local Paddy) in Sei Lais Village Kalidoni Subdistrict 

Palembang City South Sumatra (Supervised by SRIATI and NUKMAL 

HAKIM). 

Agricultural countries such as Indonesia agriculture have an important role 

both in the economic sector and in the food needs sector for the people of 

Indonesia. The objectives of this study are: 1) Describe the behavior of rice 

farmers in Sei Lais Village, Kalidoni Subdistrict, Palembang City on income, 2) 

Analyze the income of paddy farmers in Sei Lais Village, Kalidoni Subdistrict, 

Palembang City, 3) Analyze the correlaction between rice farming and income in 

Sei Lais Subdistrict, Kalidoni City District Palembang. 

This research was carried out in Sei Lais Sub-District, Kalidoni Sub-

District, Palembang City. The location selection was done intentionally 

(purposive sampling) taking into account that the Sei Lais Village has potential 

swamp land which has an effect on climate change. Data collection at the study 

site was conducted from April to May 2019. The research method used was a case 

survey  method. The sampling method used is simple random sampling. 

The results of this study are 1) The behavior of farmers in trying swamp 

rice farming is in the medium criteria with an average score of 31.72, 2) 

Production on average is equal to 264,34 (Klg / lg / yr) with the average price 

obtained average of 40,000 (Rp. / can), then the revenue obtained is equal to 

10.573.600 (IDR / lg / yr). With a production cost of 2.223.030 (Rp / lg / yr), the 

average income of farmers in rice farming is 8.350.570 (Rp. / Lg / yr), 3) There is 

a correlaction between behavior and the income of farmers in Sei Lais Village 

Kalidoni District is seen from the correlation coefficient value of 0.457. 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

ADITYO NUGRAHA. Hubungan Perilaku dan Pendapatan Petani Padi Rawa 

Lebak (PadiLokal) di Kelurahan Sei Lais Kecamatan Kalidoni Kota Palembang 

Sumatera Selatan (Dibimbing oleh SRIATI dan NUKMAL HAKIM). 

Negara agraris seperti Indonesia pertanian memiliki peranan penting baik 

di sektor perekonomian maupun di sektor kebutuhan pangan bagi masyarakat 

Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah: 1)Mendeskripsikan perilaku petani 

padi di Kelurahan Sei Lais Kecamatan Kalidoni Kota Palembang terhadap 

pendapatan, 2)Menganalisis pendapatan petani padi di Kelurahan Sei Lais 

Kecamatan Kalidoni Kota Palembang, 3)Mengalisis hubungan perilaku petani 

padi terhadap pendapatan di Kelurahan Sei Lais Kecamatan Kalidoni Kota 

Palembang.  

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Sei Lais Kecamatan Kalidoni, 

Kota Palembang. Pemilihan lokasi ini dilakukan dengan sengaja (purposive 

sampling) dengan mempertimbangkan bahwa Kelurahan Sei Lais memiliki 

potensi lahan rawa lebak yang berpengaruh terhadap perubahan iklim. 

Pengumpulan data di lokasi penelitian dilakukan pada bulan April sampai Mei 

2019. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Metode penarikan 

contoh yang digunakan adalah metode acak sederhana (simple random sampling). 

Hasil penelitian ini adalah 1) Perilaku petani dalam berusaha tani padi 

rawa lebak berada pada kriteria sedang dengan jumlah skor rata-rata 31,72, 2) 

Produksi rata-rata yaitu sebesar 264,34 (Klg/lg/th) dengan harga yang didapat 

rata-rata sebesar 40.000 (Rp/Kaleng), maka penerimaan yang didapat yaitu 

sebesar 10.573.600, (Rp/lg/th). Dengan biaya produksi sebesar 2.223.030, 

(Rp/lg/th) maka didapat pendapatan rata-rata petani dalam usahatani padi sebesar 

8.350.570, (Rp/lg/th), 3) Terdapat hubungan antara perilaku dengan pendapatan 

petani Kelurahan Sei Lais Kecamatan Kalidoni dilihat dari nilai koefisien korelasi 

yaitu 0,457. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang teridiri dari banyak pulau seperti yang 

telah kita ketahui sebagian besar penduduk Indonesia berprofesi di bidang 

pertanian. Negara ini mempunyai potensi wilayah pertanian dan perkebunan yang 

baik karena terdapat di daerah tropis serta banyak mendapat curah hujan untuk 

lahan pertanian dan perkebunan, sehingga di manca Negara Indonesia sangat 

terkenal dengan Negara agraris. Di Negara agraris seperti Indonesia pertanian 

memiliki peranan penting baik di sektor perekonomian maupun di sektor 

kebutuhan pangan bagi masyarakat Indonesia. Dalam Sektor Pertanian komoditi 

padi sangat penting dalam kebutuhan pangan masyarakat indonesia. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi usaha tani pada padi adalah iklim. Pengaruh 

perubahan iklim khususnya terhadap sektor pertanian di indikasikan antara lain 

adanya banjir, kekeringan , bergesernya musim hujan dan terjadinya peningkatan 

suhu yang di akibatkan pemanasan global. 

Indonesia adalah negara katulistiwa yang secara astronomis terletak antara 

koordinat 6°LU-11°LS dan dari 95-141°BT, secara geografis terletak di antara 

dua benua yaitu benua Asia dan benua Australia serta di antara dua samudera 

yaitu Samudera Hindia dan Samudera Pasifik. Indonesia merupakan negara yang 

dilewati oleh garis khatulistiwa dan masuk ke dalam pengaruh kawasan Lautan 

Pasifik. Posisi ini menjadikan Indonesia sebagai daerah pertemuan sirkulasi 

meridional (Hadley) dan sirkulasi zonal (Walker), dua sirkulasi yang sangat 

mempengaruhi keragaman iklim Indonesia. Menurut Boer (2008), karena 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan bentuk topografi yang sangat 

beragam maka sistem golakan lokal juga cukup dominan dan pengaruhnya 

terhadap keragaman iklim di Indonesia tidak dapat diabaikan. 

Indonesia memiliki iklim tropik basah yang dipengaruhi angin monsun 

(monsoon) sehingga memiliki dua musim berbeda, yaitu musim kemarau dan 

musim penghujan. Rata-rata curah hujan tahunan sangat beragam, mulai kurang 

dari 1.000 mm/tahun di kawasan semi-arid tropik, 1.780-3.175 mm/tahun di 
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dataran rendah, hingga 6.100 mm/tahun di kawasan pegunungan. Kelembaban 

udara umumnya sangat tinggi, dengan nilai kelembaban relatif (RH) umumnya di 

atas 80%. Suhu udara umumnya hangat dengan keragaman tahunan yang kecil, 

sebagai contoh kisaran suhu rata-rata di Jakarta adalah 26-30OC atau sekitar 79–

86OF (Universitas Indonesia 2004). 

Tujuh puluh lima persen wilayah Indonesia merupakan laut/lautan, 

sehingga kondisi suhu permukaan laut di wilayah Indonesia sangat mempengaruhi 

kondisi iklim Indonesia.Suhu permukaan air laut perairan Indonesia yang terletak 

di daerah tropik hampir sepanjang tahun tinggi, yaitu berkisar 26–30°C (BMKG 

2010). 

Boer et al. (2011) menyatakan bahwa dampak perubahan iklim global 

terhadap sektor pertanian dibedakan menjadi: (1) dampak yang bersifat kontinu, 

berupa kenaikan suhu udara, perubahan hujan, dan kenaikan salinitas air tanah 

untuk wilayah pertanian dekat pantai yang akan menurunkan produktivitas 

tanaman dan perubahan panjang musim yang mengubah pola tanam dan indeks 

penanaman, (2) dampak yang bersifat diskontinu seperti meningkatnya gagal 

panen akibat meningkatnya frekuensi dan intensitas kejadian iklim ekstrem 

(banjir, kekeringan, dan angin kencang) dan meningkatnya gagal panen akibat 

munculnya serangan atau ledakan hama penyakit baru tanaman, dan (3) dampak 

yang bersifat permanen berupa berkurangnya luas kawasan pertanian di kawasan 

pantai akibat kenaikan muka air laut. Dalam lima tahun terakhir, petani di Jawa 

dan Sumatera telah mengeluhkan kejadian cuaca yang tidak normal yaitu 

permulaan musim hujan bergeser 10-20 hari lebih lambat dan musim kemarau 

sekitar 10-60 hari lebih cepat (Handoko et al. 2008). Perubahan iklim yang terjadi 

telah mengubah pola tanam yang dilakukan oleh petani. 

Kerentanan dan kapasitas secara sederhana dapat dipahami sebagai sebuah 

kondisi suatu tempat atau masyarakat yang menyebabkan masyarakat/tempat 

tersebut menjadi lebih rentan atau lebih tahan menghadapi ancaman bahaya. 

Dalam kontek pertanian misalnya kurangnya pengetahuan mengenai cara bertani 

adaptif terhadap perubahan iklim adalah salah satu contoh kerentanan sosial. 

Sedangkan akses terhadap jasa keuangan seperti kredit, tingkat pendidikan yang 

tinggi, ketersediaan tenaga tehnis pertanian yang dapat diakses dengan mudah 
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adalah contoh kapasitas dari segi sosial dan ekonomi. Tingkat  resiko bencana 

secara sederhana dapat diartikan berbanding lurus dengan kerentanan dan 

ancaman dan berbanding terbalik dengan kapasitas (BNPB, 2008). 

Menurut Arriza (2006), lahan rawa lebak mempunyai ciri yang sangat 

khas, pada musim hujan terjadi genangan air yang melimpah dalam variasi kurun 

waktu yang cukup lama. Genangan air dapat kurang dari satu bulan sampai enam 

bulan atau lebih, dengan ketinggian genangan ≤ 50 cm – ≥ 100 cm. Air yang 

menggenang tersebut bukan merupakan limpasan air pasang, tetapi berasal dari 

limpasan air permukaan yang terakumulasi di wilayah tersebut karena 

topografinya yang lebih rendah dan drainasinya jelek. Kondisi genangan air 

sangat dipengaruhi oleh curah hujan, baik di daerah tersebut maupun wilayah 

sekitarnya serta daerah hulu. 

Lahan rawa lebak adalah lahan yang rejim airnya dipengaruhi oleh hujan, 

baik yang turun didaerah setempat maupun yang turun didaerah sekitarnya. 

Genangan air didaerahlebih dari 6 bulan akibat adanya cekungan. Berdasarkan 

kedalamannya rawa lebak terbagi 3 yaitu lebak dangkal, lebak tengahan dan lebak 

dalam. Lebak dangkal merupakan lahan yang berpotensi untuk dikembangkan 

untuk tanaman pangan, jika dibandingkan dengan lebak tengahan dan lebak 

dalam. Pada lahan ini umumnya mempunyai kesuburan tanah yang lebih baik 

karena adanya proses tambahan unsur hara dari luapan air sungai yang mambawa 

lumpur dari daerah hulu (Alihamsyah dan Arriza, 2006). 

Menurut Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera Selatan 

(2009), lahan rawa lebak yang sudah dimanfaatkan untuk tanaman padi di 

Sumatera Selatan baru seluas 368.690 ha, yang terdiridari 70.908 ha lebak 

dangkal, 129.103 ha lebak tengahan, dan 168.670 ha lebak dalam. Sebagian besar 

jenis lahan yang tersebar di Indonesia dapat ditemukan di Provinsi Sumatera 

Selatan mulai dari lahan sawah irigasi, lahan tadah hujan, lahan pasang surut, 

lahan rawa lebak dan lahan kering. Semua jenis lahan tersebut mempunyai potensi 

dalam kegiatan pertanian. Sektor pertanian memegang peran bagi penduduk di 

Sumatera Selatan sangat besar, antara lain memberikan nilai tambah yang besar 

bagi perekonomian, menompang segaian besar tenaga kerja, dan menyediakan 

pangan bagi masyarakat. Di samping itu sektor pertanian juga ikut menjaga 
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keseimbangan dan melestarikan lingkungan (Badan Pusat Statistik Provinsi 

Sumatera Selatan, 2015).    

Kota palembang sebagai ibu Kota Provinsi Sumatera Selatan yang 

sebagian besar lahannya adalah lahan rawa. Meskipun bukan daerah sentra 

produksi, Palembang merupakan kota metropolis yang masih sangat 

membutuhkan sektor pertanian, kebutuhan akan hasil – hasil pertanian akan terus 

meningkat tidak bisa di imbangi oleh pasokan yang ada karena adanya 

keterbatasan dalam penyediaan sumber daya untuk mendukung peningkatan 

produksi pertanian (Wardhani, 2006).   

Pengetahuan petani sangat membantu dan menunjang kemampuan untuk 

mengadopsi teknologi dalam usahataninya (Aprilia Utami 2010). Sebagai asumsi 

bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditamatkan maka pola pikir petani 

juga akan semakin luas. Sehingga rendahnya tingkat pendidikan seorang petani 

merupakan salah satu faktor penghambat dalam pengembangan sektor pertanian. 

Dengan tingginya tingkat pengetahuan petani juga dapat mendukung dalam upaya 

pengelolaan lahan pertanian yang tidak merusak ekosistem di sekitarnya. (Aprilia 

Utami 2010) 

Menurut data BPS (2015) Kecamatan Kalidoni adalah salah satu 

kecamatan di Kota Palembang yang berbatasan dengan Kabupaten Banyuasin 

disebelah timur, Kecamatan Sako dan Kabupaten Banyuasin di sebelah utara, 

Kecamatan Seberang Ulu II di sebelah selatan, dan Kecamatan Plaju dan 

Kecamatan Ilir Timur II sebelah barat. 

 

Tabel 1. Statistik Geografi Kelurahan Di wilayah Kalidoni  

Kelurahan Kode Kelurahan Luas (ha) Persentasi 

Sei Lais 1 802,00 28,72 

Sei Selincah 2 554,00 19,84 

Sei Selayur 3 638,00 22,85 

Kalidoni 4 406,00 14,54 

Bukit Sangkal 5 392,00 14,04 

Sumber : Kecamatan Kalidoni Dalam Angka, 2015 
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Wilayah Kecamatan Kalidoni yang memiliki Lahan Sawah paling luas 

adalah kelurahan Sei Lais sebesar 254 Ha, di ikuti kelurahan Sei selincah dengan 

luas 250 Ha. Untuk lahan pertanian bukan sawah, wialayah paling luas dimiliki 

kelurahan Kalidoni dengan luas 152 Ha.  

Menurut Marzuki (1999), perilaku adalah semua tingkah laku manusia 

yang hakekatnya mempunyai motif, yaitu meliputi pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Kegiatan manusia dapat bermotif tunggal ataupun ganda. Biasanya 

perbuatan tersebut terdorong oleh suatu motif utama dan beberapa motif 

pendukung yang merupakan rincian dari motif utama. 

Sebagian besar masyarakat di pinggir kota Palembang bermata pencarian 

sebagai petani. Hal ini di karenakan adanya pengaruh dinamika kehidupan 

masyarakat yang bercirikan perkotaan maupun proses proses pengembangan 

wilayah yang sangat cepat sehingga sentra produksi pertanian terakumulasi di 

daerah pinggiran kota tepatnya di Kelurahan Sei Lais. Sehingga dapat 

menyebabkan keterlambatan pengembangan potensi usahatani padi tersebut 

dikarenakan pengembangan kota yang lebih dulu di optimalkan.   

Pada umumnya, hasil yang diproduksi petani untuk dijual dengan tujuan 

memperoleh keuntungan..Suatu usaha dikatakan efisien jika usaha tersebut dapat 

mencapai produksi yang cukup serta ada perbedaan cukup besar antara 

penerimaan dan biaya, atau usaha tersebut mencapai keuntungan maksimum. Oleh 

karena itu peneliti tertarik mengetahui hubungan perilaku petani terhadap 

pendapatan karena perlu di cermati secara mendalam. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang akan di teliti dalam penelitian hubungan 

perilaku dan pendapatan petani padi rawa lebak di kelurahan Sungai Lais Kota 

Palembang sebagai berikut : 

1. Bagaimana perilaku petani padi di Kelurahan Sei Lais Kecamatan 

Kalidoni Kota Palembang? 

2. Bagaimana pendapatan petani di Kelurahan Sei Lais Kecamatan Kalidoni 

Kota Palembang? 
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3. Bagaimana hubungan perilaku petani padi terhadap pendapatan di 

Kelurahan Sei Lais Kecamatan Kalidoni Kota Palembang? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan, maka adapun tujuan 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan perilaku petani padi di Kelurahan Sei Lais Kecamatan 

Kalidoni Kota Palembang terhadap pendapatan. 

2. Menganalisis pendapatan petani padi di Kelurahan Sei Lais Kecamatan 

Kalidoni Kota Palembang. 

3. Menganalisis hubungan perilaku petani padi terhadap pendapatan di 

Kelurahan Sei Lais Kecamatan Kalidoni Kota Palembang.  

Adapun kegunaan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

inormasi yang bermanfaat kepada petani dan peneliti sendiri, selain itu dapat 

menjadi bahan pusaka bagi pembaca dan peneliti lain yang berminat untuk 

mengadakan penelitian sejenis ini. 
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